
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

lakukan, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengelolaan limbah B3 dari pasien terkonfirmasi Covid-19 yang 

melakukan karantina mandiri di Kelurahan Limau Manis tidak 

dilaksanakan dan ditangani dengan baik. Masyarakat hanya melakukan 

pengemasan seadanya saja menggunakan kantong plastik biasa terhadap 

limbah infeksius yang dihasilkan, sedangkan untuk penyimpanan selama 2 

hari seperti yang terdapat di dalam surat edaran yang dikeluarkan 

pemerintah tidak dilakukan. Selain itu, terkait dengan persoalan 

pengangkutan limbah infeksius tidak ada pula penjemputan yang 

dilakukan oleh petugas kebersihan khusus dari dinas terkait.  

2. Pengawasan terkait pengelolaan limbah B3 oleh Dinas Kesehatan Kota 

Padang Seksi Kesehatan Lingkungan atau Kesehatan dan Keselamatan 

kerja terhadap pasien terkonfirmasi Covid-19 yang melakukan karantina 

mandiri di Kelurahan Limau Manis belum dilakukan secara maksimal, 

Dinas Kesehatan hanya melakukan pengawasan secara tidak langsung 

melalui sosial media Whatsapp. Tidak ada pengawasan yang dilakukan 

oleh Dinas Kesehatan secara langsung untuk ke masing-masing kelurahan 

karena menghindari kerumunan saat melakukan pengawasan.  

 

 



 

 

A. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis rangkum sebelumnya, maka 

saran yang dapat dikemukakan yaitu : 

1. Diharapkan pemerintah dapat memberikan sosialisasi kepada masyarakat 

yang melakukan karantina mandiri pribadi mengenai pedoman 

pengelolaan limbah B3 dan sampah dari penanganan Covid-19, serta 

menyediakan petugas khusus untuk mengangkut limbah B3 dan depo 

pembuangan khusus limbah B3 Covid-19 yang dihasilkan oleh 

masyarakat.  

2. Diharapkan Dinas Kesehatan Kota Padang untuk lebih memperhatikan 

pengawasan pengelolaan limbah B3 dari pasien terkonfirmasi Covid-19 

yang melakukan karantina pribadi agar limbah B3 tersebut dapat 

dikelola dengan baik sesuai dengan aturan yang telah dikeluarkan oleh 

pemerintah. Agar tidak menimbulkan pencemaran dan kerusakan 

lingkungan  

 


